V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kesimpulan umum

Penelitian ini memberikan hasil bahwa ikan asin kering yang beredar di
pasar tradisional di Kabupaten Sleman tidak memenuhi mutu dan standar yang

telah ditetapkan SNI 8273:2016.

2. Kesimpulan khusus

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air dan kadar abu tidak larut
asam seluruh sampel ikan asin kering yang beredar dipasar tradisional
kabupaten Sleman tidak memenuhi syarat mutu sesuai SNI 8273:2016.
Adapun presentase kandungan garam pada ikan asin Kkering

yangmemenuhi syarat sebesar 53,3%.

b. Keamanan ikan asin kering yang beredar di beberapa pasar tradisional
kabupaten Sleman dilihat dari kandungan formalin yang diuji secara
kuantitatif menggunakan Spektrofotometer UV-Vis semua sampel
teridentifikasi mengandung formalin dengan rata-rata nilai berkisar antara
0,36-7,29 ppm. Hal tersebut bertentangan dengan PERMENKES RI No.
033 tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan, formalin merupakan
bahan yang dilarang digunakan dalam pangan sebagai Bahan Tambahan

Pangan.
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B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas mikrobiologi dan
perlu dilakukan sosialisasi tentang SNI produk terutama di dalam produk ikan
asin kering yang beredar di pasar kepada para pengolah agar lebih memberikan
jaminan keamanan kepada konsumen dan sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.



